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  Abstrak  

Penurunan kinerja karyawan di PT. Muara Riau dalam 
beberapa tahun terakhir menunjukkan perlunya evaluasi 
terhadap faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kepuasan kerja dan beban kerja 
terhadap kinerja karyawan. Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan pendekatan survei terhadap seluruh 
populasi berjumlah 40 orang karyawan tetap. Teknik analisis 
data menggunakan regresi linear berganda yang diolah 
dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, dengan nilai thitung 3,718 > ttabel 
2,026 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Beban Kerja juga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, dengan 
thitung 3,170 > ttabel 2,026 dan signifikansi 0,003 < 0,05. Nilai F 
hitung sebesar 18,348 > 3,26 dengan tingkat signifikasi 
0,000, maka Ha diterima hasil penelitian menunjukan bahwa 
Kepuasan Kerja dan Beban Kerja secara bersama – sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,498 
menunjukkan bahwa 49,8% variasi kinerja karyawan dapat 
dijelaskan oleh kedua variabel. Hasil pengujian mengenai 
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai 
thitung sebesar 3,718 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 
yang lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel Kepuasan Kerja berpengaruh Positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini berarti bahwa 
pernyataan H1 diterima. Hasil pengujian mengenai Beban 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai thitung 
sebesar 3,766 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang 
lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel Rekrutmen berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini berarti bahwa pernyataan 
H2 diterima. 

Kata Kunci  : Kepuasan Kerja, Beban Kerja, Kinerja 
Karyawan 

 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Berdasarkan data 

dari PT. Muara Riau, terjadi penurunan kinerja karyawan secara signifikan 

dalam lima tahun terakhir (2020–2024), di mana rata-rata realisasi kinerja 
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turun dari 91,87% menjadi hanya 65%. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pihak HRD, dua faktor utama yang mempengaruhi penurunan ini 

adalah rendahnya kepuasan kerja dan tingginya beban kerja. Hal ini 

membuat perusahaan mengalami kesulitan dalam mempertahankan 

produktivitas karyawan serta menghadapi risiko turnover yang tinggi. Oleh 

karena itu, sangat penting dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh kepuasan kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Muara Riau.  

PT. Muara Riau merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pengadaan barang dan jasa konstruksi yang mengandalkan tenaga kerja 

profesional. Namun, dengan jumlah 40 karyawan (terdiri dari direktur, 

manajer, supervisor, dan staf), perusahaan menghadapi tantangan dalam 

pembagian kerja yang seimbang. Ketidakefektifan rekrutmen membuat 

beban kerja meningkat dan berdampak langsung pada kepuasan serta 

motivasi kerja. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, karyawan 

merasa kurang nyaman dengan tugas yang berlebihan, kualitas pekerjaan 

menurun, serta minimnya kesadaran terhadap tanggung jawab (Setiawan 

& Sadikin, 2025). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan 

suatu perusahaan yaitu kinerja karyawan (Daulay et al., 2019). Menurut 

Sumual et al., (2020) kinerja didefinisikan suatu gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi, visi serta organisasi. Pada dasarnya 

pengertian kinerja berkaitan dengan tanggung jawab individu atau 

organisasi dalam menjalankan apa yang menjadi wewenang dan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  Semakin bagus kinerja 

karyawan dapat di artikan semakin bagus pula performa perusahaan. 

Banyak perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawannya telah 

melakukan berbagai upaya agar kinerja karyawan tidak 

mengalami penurunan (Huda, 2024). Begitu juga yang dirasakan oleh PT. 

Muara Riau, dimana dari hasil observasi diketahui bahwa kinerja 

karyawan mengalami penurunan.  

Kinerja karyawan dan kepuasan kerja sangat berperan penting 

dalam sebuah organisasi. Untuk menempatkan karyawan pada posisi 

yang tepat, perusahaan perlu mempertimbangkan tingkat kepuasan kerja 

mereka. Dengan memastikan karyawan merasa puas terhadap 

pekerjaannya, maka kinerja mereka akan meningkat, kenyamanan dalam 

bekerja akan tercapai, dan tujuan perusahaan dapat direalisasikan secara 

efektif dan efisien (Nabella, 2023). Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya adalah kepuasan kerja dan 

beban kerja (Mangasi & Hia, 2024). 

Menurut Vinita et al., (2024) Penurunan kinerja karyawan dapat 

memberikan dampak signifikan bagi perusahaan. Bagi perusahaan, 

penurunan ini berpotensi menurunkan produktivitas, menghambat inovasi, 
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dan merusak citra perusahaan Hal ini juga dapat memicu konflik internal 

dan meningkatkan angka turnover, yang pada akhirnya menimbulkan 

biaya tambahan untuk rekrutmen dan pelatihan karyawan baru. 

Berdasarkan ovservasi dengan HRD PT. Muara Riau, terlihat 

fenomena masalah yang berhubungan dengan masalah kinerja karyawan 

menurun disebabkan oleh masalah seperti karyawan terlihat kurang 

bersemangat dalam menjalankan tugasnya serta kurangnya produktivitas 

karyawan. Selain itu, karyawan yang menunjukkan kinerja yang kurang 

maksimal, yang terlihat dari seringnya keterlambatan dalam pengumpulan 

tugas, rendahnya kualitas hasil kerja, serta kurangnya kesadaran akan 

tanggung jawab yang diemban. 

Menurut Andra et al (2023) kepuasan kerja merupakan salah satu 

faktor yang berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, 

karena karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya akan 

cenderung bekerja lebih optimal dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya. Kepuasan kerja mencakup aspek kompensasi, 

lingkungan kerja, hubungan dengan atasan dan rekan kerja yang 

semuanya berkontribusi terhadap produktivitas. Kepuasan kerja 

merupakan hal yang sangat individual dimana setiap individu mempunyai 

tingkat kepuasannya sendiri sesuai dengan nilai-nilai yang di berlaku 

setiap individu. Semakin banyak aspek yang dirasa sesuai dengan pribadi 

karyawan maka semakin tinggi juga rasa puas atas pekerjaannya. 

Kepuasan kerja merupakan sikap yang umum terhadap pekerjaannya, 

Seseorang yang menunjukan perbedaan jumlah penghargaan yang 

diterima dan jumlah yang mereka yakini layak diterima (Sinambow & 

Lengkong, 2022). Menurut (Alvionita & Saputro, 2024)  Kepuasan kerja 

merupakan situasi dan keadaan ideal yang harus dicapai. Hal ini 

dikarenakan sikap, perilaku, dan perasaan karyawan terhadap segala 

aspek yang ada di lingkungan kerja akan mempengaruhi sikap dan 

perilakunya dalam melaksanakan kewajiban dan tugas-tugas yang 

diberikan. 

Menurut Fitiriani (2020) beberapa faktor yang memengaruhi 

kepuasan kerja, termasuk gaji, peluang promosi, lingkungan kerja, dan 

dukungan tim. Ketika karyawan merasa dihargai dan didukung, mereka 

cenderung lebih bahagia dan termotivasi di tempat kerja. Ini juga dapat 

mengurangi keinginan mereka untuk mencari pekerjaan baru. 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa rendahnya tingkat kepuasan kerja didasari oleh beban kerja yang 

berlebih. Standar pekerjaan yang diterima oleh para pegawai pada 

awalnya disesuaikan dengan job desk yang telah dibuat sebelumnya dan 

telah disepakati bersama, namun karena adanya rekrutmen yang tidak 

efektif menyebabkan beban kerja yang tidak seimbang. Hasil penelitian 

(Simanjuntak & Frimayasa, 2023) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan. Sedangkan penelitian dari (Basri & 
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Rauf, 2021) menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Sihotang & Saputra (2024) beban kerja juga memengaruhi 

kinerja, di mana beban kerja yang seimbang dapat mendorong karyawan 

bekerja secara efektif, sedangkan beban kerja yang berlebihan akan 

berdampak negatif pada kualitas hasil kerja dan kesehatan mental 

karyawan. Dengan demikian, pengelolaan beban kerja yang baik menjadi 

penting untuk mendukung kinerja optimal.Beban pekerjaan dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang terjadi akibat adanya keterbatasan kapasitas dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Pada saat menyelesaikan pekerjaan, karyawan 

dapat menyelesaikan tugas tersebut pada tingkatan tertentu. Namun 

apabila keterbatasan yang dimiliki karyawan tersebut menghambat atau 

mengahalangi tercapainya hasil kerja pada tingkatan yang diharapkan, 

maka telah terjadi kesenjangan antara tingkat kemampuan yang 

diharapkan dengan tingkat kapasitas yang dimiliki. Kesenjangan tersebut 

menyebabkan timbulnya kegagalan dalam kinerja (Nurhandayani, 2022). 

Hasil penelitian (Emita, 2022) menyatakan bahwa beban kerja memiliki 

pengaruh yan positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

penelitian (Sinaga et al., 2020) mengemukakan bahwa beban kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan diatas maka penulis 

tertarik untuk meneliti masalah kinerja karyawan, khususnya mengenai  

Kepuasan Kerja dan Beban Kerja Karyawan pada PT. Muara Riau  dengan 

menganalisis faktor-faktor penyebab keinginan karyawan keluar dari 

perusahaan tersebut dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja dan 

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Muara Riau” 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil akhir kerja yang didapatkan 

sesuai dengan kemampuan dan tanggung jawab masing-masing di waktu 

tertentu. Keberhasilan sebuah perusahaan dapat dilihat dari kualitas 

sumber daya manusia yang ada didalamnya terutama dari kinerja 

seseorang atau kelompok dalam organisasi tersebut. Karyawan yang 

kinerjanya baik akan berdampak pada keberhasilan perusahaan demikian 

sebaliknya jika karyawan memiliki kinerja yang buruk maka akan 

menimbulkan dampak buruk bagi perusahaan (Indrayana & Putra, 2024). 

Menurut Fitria & Limgiani (2024) kinerja adalah suatu cara untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik bagi organisasi, kelompok, dan individu 

dengan memahami dan mengelola pekerjaan sesuai dengan target yang 

direncanakan, standar dan persyaratan kompetensi yang telah ditentukan. 

Kinerja dapat dipahami sebagai suatu kerangka kerja dari sasaran yang 
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telah direncanakan, standar dan persyaratan kompetensi yang telah 

disepakati. Kinerja dapat dilihat sebagai suatu kesepakatan di antara 

seseorang pegawai dengan pimpinannya tentang berbagai harapan 

pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Kinerja dapat pula diartikan sebagai prestasi kerja atau Pelaksanaan 

kerja, sebagai suatu kesuksesan yang dihasilkan seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan menurut ukuran yang berlaku dalam kurun 

waktu tertentu berkaitan dengan pekerjaan serta perilaku dan 

tindakannya. Dengan kata lain bahwa kinerja adalah hasil kerja yang 

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya (Hardianti & Gayuh, 2024). 

Kepuasan kerja mencakup persepsi dan emosi holistik individu 

terhadap pekerjaannya, termasuk faktor-faktor seperti lingkungan kerja, 

kolaborasi dengan rekan kerja, penghargaan terkait pekerjaan, dan 

komponen fisik dan psikologis (Pazrina, 2024). Sebaliknya, ketika harapan 

terpenuhi atau bahkan melebihi, itu dapat meningkatkan motivasi dan 

kinerja. Jadi, penting bagi organisasi untuk memahami dan mengelola 

harapan karyawan untuk menciptakan lingkungan kerja yang memenuhi 

kebutuhan dan mendukung pertumbuhan individu. 

Kepuasan Kerja 

Menurut Bora et al., (2021), Kepuasan kerja atau job satisfaction 

adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan 

perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah 

yang mereka yakini seharusnya mereka terima. Sikap positif atau negatif 

tersebut tercermin melalui respons individu terhadap tugas dan situasi 

yang dihadapi dalam lingkungan kerja. Motivasi untuk memenuhi 

kebutuhan merupakan salah satu faktor pendorong utama di balik aktivitas 

manusia, dengan kebutuhan manusia sendiri memiliki beragam jenis dan 

tingkatannya. Kepuasan setiap orang berbeda-beda.  

Beban Kerja 

Beban kerja menurut Koesomowidjojo dalam (F. Chandra, 2024) 

adalah proses untuk mengetahui berapa jam kerja sumber daya manusia 

yang harus dikerahkan dalam jangka waktu tertentu untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan. Sedangkan menurut Sunyoto dalam (Octavianti dan 

Hamni, 2022) mengartikan beban kerja sebagai proses atau aktivitas yang 

berlebihan dapat menyebabkan beban dan ketegangan kerja seseorang. 
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Menurut (Sinaga et al., 2020) Beban kerja merupakan sejumlah 

kapasitas yang dibutuhkan setiap pekerja maupun kelompok jabatan 

untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dalam waktu maupun 

batasan yang sudah dibuat oleh perusahaan. Menurut Sakti (2016) dalam 

(Fani & Permana, 2024) Beban kerja merupakan salah pemicu stress dan 

penyebab keluhan karyawan yang paling sering terjadi di perusahaan. 

Menurut Robbins dalam penelitian (Jalil, 2020) menyatakan bahwa positif 

negatifnya beban kerja merupakan masalah persepsi. Persepsi 

didefinisikan sebagai suatu proses dimana individu mengorganisasikan 

dan menafsirkan kesan indera meraka agar memberi makna kepada 

lingkungan mereka Persepsi terhadap beban kerja berkaitan dengan 

faktor atribut peran dan pekerjaan. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu dengan menggunakan Teknik 

sampling jenuh yaitu ketika seluruh anggota populasi menjadi sampel 

dalam penelitian.  

TEMPAT & WAKTU PENELITIAN 

Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu pada bulan Mei 2024. 

Lokasi penelitian ini di PT, Muara Riau. Jl. SM Amin No.169, Simpang 

Baru, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28292. 

Populasi 

Populasi merujuk pada sejumlah data yang menjadi fokus penelitian. 

Ini mencakup semua individu atau elemen yang memiliki ciri-ciri atau 

karakteristik tertentu yang ingin diselidiki. Dengan demikian, populasi 

merupakan dasar bagi kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian yang 

dilakukan (Amin et al., 2023). Berdasarkan data yang peneliti dapatkan 

seluruh jumlah karyawan pada PT. Muara Riau berjumlah 40 orang. 

Dalam penelitian ini jumlah populasi pada tahun 2025 di PT. Muara Riau 

terdapat 40 Populasi 

 

Sampel 

Dalam konteks penelitian, sampel merupakan representasi dari 

keseluruhan populasi yang digunakan sebagai sumber data. Sugiyono 

(2019) menjelaskan bahwa sampel merupakan sebagian kecil dari 

populasi yang dianggap mewakili keseluruhan populasi tersebut. Teknik 

sampling jenuh digunakan ketika seluruh anggota populasi menjadi 
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sampel dalam penelitian. Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil 

adalah seluruh karyawan dari PT. Muara Riau yaitu 40 orang yang terdiri 

dari beberapa karyawan yang memiliki jabatan yang berbeda. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan metode sampel Jenuh. 

Metode sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan menjadi sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam kuesioner tersebut mampu 

mengukur perubahan yang didapatkan dalam penelitian. Jika pertanyaan 

dalam kuesioner mampu diukur maka dapat dikatakan bahwa kuesioner 

tersebut valid dan sah. 

Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan diuji 

validitasnya. Hasil r dihitung kita bandingkan dengan r table dimana df =n-

2 dengan sig 5% Jika rtable<rhitung maka valid.  Berikut rincian hasil dari uji 

validitas dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 

Pertanyaan 

r hitung r tabel Keterangan 

Kepuasan Kerja X1.1 0,771 0,312 Valid 

X1.2 0,611 0,312 Valid 

X1.3 0,575 0,312 Valid 

X1.4 0,669 0,312 Valid 

 X1.5 0,719 0,312 Valid 

 X1.6 0,730 0,312 Valid 

 X1.7 0,621 0,312 Valid 

 X1.8 0,765 0,312 Valid 

 X1.9 0,511 0,312 Valid 

 X1.10 0,788 0,312 Valid 

 

 

Beban Kerja 

 

 

 

X2.1 0,796 0,312 Valid 

X2.2 0,747 0,312 Valid 

X2.3 0,796 0,312 Valid 

X2.4 0,747 0,312 Valid 

X2.5 0,594 0,312 Valid 

X2.6 0,822 0,312 Valid 

 

 

 

Kinerja 

Karyawan 

Y.1 0,787 0,312 Valid 

Y.2 0,756 0,312 Valid 

Y.3 0,815 0,312 Valid 

Y.4 0,655 0,312 Valid 

Y.5 0,720 0,312 Valid 

Y.6 0,640 0,312 Valid 

Y.7 0,488 0,312 Valid 

 Y.8 0,640 0,312 Valid 

Sumber : Data diolah Peneliti, 2025 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa item pertanyaan dari masing- 

masing variabel Kepuasan Kerja (X1), Beban Kerja (X2), Kinerja 

Karyawan (Y)  dengan nilai r hitung > r tabel 0,3120. Maka, dapat 
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disimpulkan bahwa data tersebut mempunyai kriteria valid.  

UJI KOEFISIEN DETERMINASI R2 

Analisi ini digunakan dalam berkaitan untuk mengetahui jumlah 

sumbangan pengaruh variabel independent dalam model regresi yang 

secara serentak atau bersama-sama memberikan pengaruh terhadap 

variabel dependent. Uji ini untuk melihat kemampuan variabel 

indenpenden untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 mempunyai 

range antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Tampilan di program SPSS 

ditunjukkan dengan melihat besarnya Adjusted R2 pada tampilan model 

summary. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .705a .498 .470 3,66278 

a. Predictors: (Constant), Rekrutmen, Perencanan Sumber Daya 

Manusia 
Sumber : Data primer diolah, 2025 

Dari tabel 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan nilai R square sebesar 0,498 atau 49,8%. Hal 

ini berarti nilai 49,8% dari variabel Kinerja pada Karyawan PT. Muara Riau 

dapat dijelaskan oleh variabel Kepuasan Kerja dan Beban Kerja,  

UJI PARSIAL (UJI T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh masing-

masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, 

dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya tetap atau tidak 

berubah. 

Dalam penelitian ini, pengujian t didasarkan pada : 

1. Signifikansi t < 0,05 dan 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏e𝑙, maka hipotesis nol (𝐻0) ditolak 

dan hipotesis anternative (𝐻𝑎) diterima. Hal ini berarti ada pengaruh 

antara variabel bebas (X) terhadap variabel (Y).  

2. Signifikansi t > 0,05 dan 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝑡𝑡𝑎𝑏e𝑙, maka hipotesis nol (𝐻0) diterima 

dan hipotesis anternative (𝐻𝑎) ditolak. Hal ini berarti tidak ada 

pengaruh yang signifikansi antara variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y).   

Hasil dari uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.14 

berikut:  
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Tabel 4.11 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.643 3.028  1,846 .068 

Kepuasan Kerja .311 .084 .463 3,718 .001 

Beban Kerja .486 .153 .394 3,170 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data diolah Peneliti, 2025 

Nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berdasarkan output statistik pada tabel diatas, sementara 

nilai t 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 melalui titik presentase distribusi (t) dengan probabilitas 

(tingkat signifikansi) 5 % (0,05) yang berpedoman pada rumus seperti 

dibawah ini : 

 Nilai 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (n - k) - 1  

Dimana:  

n = jumlah sampel  

k = konstanta (jumlah variabel bebas)  

1 = jumlah variabel terikat  

Nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = (n- k) -1  

 = (40 - 3) - 1  

 = 37 sehingga nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,026 (Berdasarkan nilai titik 

persentase distribusi t) Berdasarkan tabel dan keterangan di atas, maka 

hasil pengujian secara parsial akan di uraikan sebagai berikut: 

1. Pengujian Hipotesis 1 

Uji hipotesis Kepuasan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada Karyawan PT. Muara Riau. Hasil pengujian mengenai 

pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan diperoleh 

nilai 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > ttabel  (3,718 > 2,026). Dengan signifikasi sebesar 

0,001 < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima. Sehingga dapat 

dibuktikan bahwa H1 diterima, artinya hipotesis penelitian ini 

menyatakan bahwa “Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan”. yang dimana semakin baik 

Kepuasan Kerja maka semakin meningkat Kinerja pada karyawan 

begitu sebaliknya. 

 

2. Pengujian Hipotesis 2 

Uji hipotesis Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada Karyawan PT. Muara Riau. Hasil pengujian mengenai 

pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai 

𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > ttabel  (3,170 > 2,026). Dengan signifikasi sebesar 0,003 < 

0,05 maka Ho ditolak Ha diterima. Sehingga dapat dibuktikan 

bahwa H2 diterima, artinya hipotesis penelitian ini menyatakan 
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bahwa “Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan”. yang dimana semakin baik Beban Kerja maka 

semakin baik kinerja pada karyawan begitu sebaliknya. 

 

UJI SIMULTAN (UJI F) 

Uji kelayakan model atau uji F digunakan untuk menentukan 

apakah model regresi dapat atau tidak layak digunakan dalam penelitian 

ini atau tidak. Pada uji F dilihat dari nilai signifikansi dengan significance 

level sebesar 5% atau 0.05. jika nilai sebaliknya jika nilai signifikansi F > 

0.05 maka model regresi dikatakan tidak layak digunakan (Ghozali, 2018).  

Ftabel df : n-k-1 

  : 40-3-1 = 36 

  : 3,26 

Tabel 4.12 Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model                  Sum of Squares        df        Mean Squares         F            Sig. 

1    Regression           491,509                  2              245,755           18,318        .000b                       

      Residual               496,391                     37                 13,416 

      Total                     987,900  39 

a. Dependent Variable: Total_Kinerja_Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Total_Kepuasan Kerja, Total_Beban_Kerja 
 

Sumber : Data diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil Uji F pada tabel 4.12 di atas, nilai F hitung sebesar 

18,318 dengan  tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai F hitung lebih besar 

dari F tabel (18,318 > 3,26), maka Ha diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja dan Beban Kerja secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil pengujian penelitian yang berjudul Pengaruh Kepuasan Kerja 

dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Muara Riau dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t bahwa nilai thitung > ttabel 

(3,718 > 2,026) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti 

hipotesis diterima. Artinya, semakin baik Kepuasan Kerja dilakukan, 
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maka kinerja karyawan juga akan semakin meningkat. 

2. Beban Kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berdasarkan uji t bahwa nilai thitung > ttabel (3,718 > 

2,026) dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses Beban Kerja yang baik dan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan akan berdampak langsung pada meningkatnya 

kinerja karyawan. 

Saran 

1. Untuk meningkatkan Kepuasan Kerja karyawan sebaiknya PT. Muara 

Riau agar lebih memperhatikan aspek-aspek yang dapat meningkatkan 

Kepuasan Kerja karyawan yaitu pemenuhan kebutuhan, perbedaan, 

pencapaian nilai, keadilan dan genetik.. 

2. Perusahaan sebaiknya mempertahankan penilain kinerja berdasarkan 

Beban Kerja yang dicapai, karena apabila seorang karyawan memiliki 

Beban Kerja yang tinggi maka akan menghasilkan kinerja karyawan 

yang baik pula dan sebaliknya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dengan dibuat penelitian ini diharapkan dapat 

menggunakan penelitian yang berbeda dan objek yang berbeda, 

misalnya pada perusahaan atau organisasi lain sehingga dapat dilihat 

perbedaannya. 
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